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Kompetensi Dasar
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik sederhana. 

Rumus Kimia
1. Rumus kimia menyatakan komposisi dari pertikel terkecil penyusun zat tersebut, yang dinyatakan dengan lambang unsur penyusun, serta perbandingan jumlah atom-aton unsur penyusun partikel tersebut yang dinyatakan dengan angka.
2. Rumus kimia dibedakan menjadi : rumus molekul dan empirik
3. Rumus molekulmenyatakan jenis dan jumlah sesungguhnya dari atom-atom yang menyusun suatu molekul, yang dinyatakan dengan lambang unsur-unsurnya. Contoh :
a. air tersusun dari molekul-molekul air, yang setiap molekul airnya tersusun atas dua atom hidrogen dan satu atom oksigen. Rumus molekulnya adalah H2O
4. Rumus Empiris menunjukkan jenis dan perbandingan paling sederhana dari atom-atom penyusun zuatu zat. Contoh :
a. hidrogen peroksida memiliki rumus molekul H2O2, yang bermakna bahwa setiap molekulnya tersusun dari 2 atom hidrogen dan 2 atom oksign. Perbandingan paling sederhananya adalah 1 : 1, sehingga rumus empiris molekul hidrogen peroksida adalah HO
5. Senyawa ion hanya mempunyai rumus empiris dan tidak mempunyai rumus molekul, sebab senyawa ion dibentuk dari gabungan ion-ion positif dan negatif, bukan dari molekul. Contoh : 
a. Pada sebutir kristal garam dapur terdapat ion-ion Na+ dan Cl- . Ion-ion tersebut jumlahnya tidak tertetu karena setiap satu ion natrium dikelilingi oleh 6 ion klorida dan sebaliknya. Jadi dalam sebutir kristal garam dapur dapat terdiri dari 6 ion Na+ dan 6 Cl- dan kelipatannya. Kepastian dari perbandingan jumlah ion yang ada adalah Na+ : Cl- = 1 : 1 . Oleh karena itu, rumus senyawa ion dari garam dapur (Natrium klorida) menggunakan rumus empirisnya yaitu NaCl
b. Senyawa ion haruslah netral. Senyawa kalsium klorida terdiri ion Ca2+ dan ion Cl-. Agar jumlah kedua ion sama, maka ion Ca2+ harus dikali 1 dan ion Cl- dikali 2 (menjadi Ca2+ dan Cl2-) sehinhha rumus empirisnya adalah CaCl2
6. Hal – hal yang harus diperhatikan dalam senyawa ion adalah : 
a. ion positif dituliskan terlebih dahulu di depan , lalu ion negatif di belakang
b. jumlah total muatan positif dan negatif haruslah sama. Jumlah yang sama dapat diketahui dengan menentukan nilai KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari muatan tiap-tiap ion penyusun. Setelah diketahui KPK nya, kalikan tiap – tiap ion yang ada dengan bilangan tertentu agar muatannya sama dengan KPK tiap muatan ion. Contohnya adalah sama dengnan contoh 5b
c. Angka subskrip (diperkecil di bawah kanan) merupakan angka terkecil. Misal Ca2+ dan S2- tidak dituliskan Ca2S2, namun dituliskan perbandingan terkecilnya yaitu CaS (1 : 1)
d. Gabungan yang melibatkan ion poliatomik harus diberi kurung, misal Mg2+ dengan OH-, dituliskan Mg(OH)2, bukan MgOH2
7. Berikut adalah contoh mengartikan rumus-rumus kimia :
a. S : satu atom belerang
b. 8S : delapan atom belerang
c. S8 : satu molekul belerang (gabungan dari 8 atom belereng0
d. MgSO4 : satu satuan rumus kimia garam inggris
e. MgSO4 . 5H2O : satu satuan kristal garam inggris yang mengikat 5 molekul air
f. 2MgSO4 : dua satuan rumus kimia garam inggris

Tata Nama Senyawa Ion (Logam-Nonlogam)
8. Nama senyawa ion merupakan gabungan dari nama ion positif (disebut lebih dahulu) baru diikuti dengan nama ion negatifnya. Misal : MgCl2 disebut Magnesium klorida, CaC2 disebut Kalsium karbida. Untuk memahami tata nama senyawa ion, harus dipahami tana nama ion 

Nama ion positif (kation)
9. Ion positif terbentuk dari logam yang melepas elektronnya, misalkan Na+ , Fe2+, Fe3+ (ketiganya logam), H+, dan NH4+ (keduanya non-logam) dan lainnya. 
a. Logam – logam pada golongan utama (IA, IIA dan IIIA) hanya dapat menbentuk ion dengan satu jenis muatan ion., misalkan H yang hanya dapat membentuk satu jenis muatan yaitu H+ , dengan nama hidrogen atau asam.
b. Logam-logam pada golongna transisi (IIIB – VIIIB, IB, dan  IIB) serta logam golongan IVA dapat membentuk ion positif dengan muatan lebih dari satu macam. Misal : Fe yang dapat membentuk Fe2+ dan Fe+ dan sebagainya. Oleh karena itu, ion seperti ini di belakang namanya ditulis bilangan oksidasinya. Misal untuk Fe2+ memiliki nama besi (II) atau ferro . Sedangkan Hg+ memiliki nama raksa (I) atau merkuro
10. Berikut adalah tabelnya :
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Nama ion negatif (kation)
11. Ion negatif dapat terbentuk dari sebuah atom (monoamtomik) atau beberapa atom (poliatomik).Untuk ion negatif monoatomik , maka namanya disebut seperti nama unsurnya dan ditambahi dengan akhiran –ida. 
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12. Nama ion negatif poliatomik mengikuti pola tertentu Berikut adalah penamaan ion negatif poliatomik.
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13. Contoh penamaan beberapa senyawa poliatomik :
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Tata Nama Senyawa Biner (Non-Logam – Non-Logam)
14. Senyawa kovalen biner adalah senyawa yang terbentuk dari dua unsur yang berbeda.
15. Penulisan rumus kimia senyawa biner didahului dengan unsur yang lebih elektropositif diikuti dengan yang lebih elektronegatif. 
16. Tata nama nya adalah sebagai berikut :
awalan – nama unsur nonlogam – awalan – nama unsurnonlogam + ida
Contoh :
a. P2O3 = difosfor troksida
b. N2O4 = dinitrogen tetroksida atau nitrogen tetroksida
17. Berikut adalah daftar awalan.
	Angka
	Sebutan
	Angka
	Sebutan

	1
	Mono
	6
	Heksa

	2
	Di
	7
	Hepta

	3
	Tri
	8
	Okta

	4
	Tetra
	9
	Nona

	5
	Penta
	10
	Deka



Tata Nama Asam Basa
18. Asam adalah persenyawaan antara ion Hidrogen (H+) dengan anion – anion tertentu (?-) Contoh :
a. H+ dengan SO42- akan membentuk senyawa H2SO4 (jumlah muatan keduanya haruslah sama, seperti pada contoh 5b dan 6b. Senyawa asam H2SO4 memiliki nama asam sulfat 
19. Basa adalah persenyawaan antara kation (?+) dengan ion hidroksida (OH-). Misalkan :
a. OH- dengan Ba  Ba (OH)2 dengan nama Barium hidroksida
b. Cu2+ dengan OH- membentuk Cu(OH)2 dengan nama Tembaga (II) hidroksida

Persamaan Reaksi
20. Persamaan reaksi menggambarkan hubungan antara zat-zat yang bereaksi dengan zat-zat hasil reaksi
21. Suatu reaksi dikatakan setara bila jumlah atom-atom zat yang bereaksi sama dengan jumlah atom-atom zat hasil reaksi.Berikut contohnya :













Pada reaksi fotosintesis, yaitu  H2O + CO2  C6H12O6 + O2 + energi , belum lah setara, karena jumlah atom pada masing-masing unsur di ruas kiri dan kanan belum sama. Kita perlu menyamakan agar menjadi reaksi yang setara. Kita gunakan pemisalan. 
Dimisalkan, setiap koefisien ditandai dengan huruf-huruf a, b, c, d dan e. Maka akan menjadi seperti berikut 
aH2O + bCO2  cC6H12O6 + dO2
	Setiap atom disamakan jumlahnya antara ruas kiri dan kanan
			        ruas kiri	=      ruas kanan
Jumlah  atom dari 	H :	2a	=	12c		.... (1)
	O :	a + 2b	=	6c + 2d		.... (2)
	C :	b	=	6c	 	.... (3)



Misalkan a = 1, maka dari persamaan	...(1) = 2(1) = 12 c  2 = 12c  c = 

				... (3) = b = 6 ()  b = 1	       

				 ... (2) = 1+2(1)= 6()+2d 3 = 1 + 2d  2 = 2d,
				              d = 1

Dari hitung-hitungan di atas , didapat nilai a = 1, b = 1, c=  dan d = 1. Agar tidak berbentur pecahan, maka kalikan semua koefisien dengan 6, sehingga nilai a = 6, b = 6, c= 1 dan d = 6.
Maka, persamaan yang setara dari reaksi fotosintesis adalah :
6H2O + 6CO2  C6H12O6 + 6O2

*
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Daftar nama

Asam (hidrogen)

Amonium
Natrium
Kalium
Perak
Litium

bentuk ion bermuaran +2, dan logam golongan TIIA hanya dapa:
membentuk ion dengan muatan +3.

Unsur-unsur transisi (golongan IIIB — VIIIB serta IB daz
1IB) umumnya dapat membentuk ion positif dengan muaran lebiz
dari satu macam, seperti logam Fe dapat membentuk ion Fe
dan Fe*', logam Mn dapar membentuk ion Mn®*, Mn®*, dan ion
Mn*, dan seterusnya. Logam golongan IVA (Sn, Pb) juga dapas
membentuk lebih dari satu macam ion.

ion positif (kation).

Mg2+ Magnesium Fe* Besi(111)
Ca* Kalsium Cri* Krom(I11)
St Stronsium AP Aluminium
Ba™  Barium Co* Kobalt(I1I)
Fe?*  Besi(ll) N Nikel(IIT)
Cu*  Tembaga(Il) Sn** Timah(IV)
Zn*  Seng Pb* Timbal(IV)

Pb?  Timbal(ID)
Sn**  Timah(Il)

b. Nama ion negatif (anion)

Ton negatif dapar terbentuk dari sebuah atom (monoatomik)
atau beberapa atom (poliatomik). Untuk ion negarif monoatomik,
maka namanya disebut seperti nama unsurnya dan ditambahi
dengan akhiran -da.

Daftar anion monoaromik.

F Fluorin ‘ Fluorida
Ccl Klorin Klorida
Br~ Bromin Bromida
o Oksigen Oksida
s> Sulfur Sulfida
N* Nitrogen Nitrz’dar

Narna ion negatif poliatomik mengikuti pola tertentu. Untuk
ion poliatomik yang mengandung oksigen (ion oksi) diberi nama
dari atom non-oksigen dan diberi akhiran dengan -ar atau -ir.
Selain itu, beberapa ion oksi ada yang ditambahi awalan per— atau

hipo-.

id 1

.- . Daftar anion :

S0
0,7
o
clo,”
o,
ao,
Selanjutnya, simax
muatan —1, =2, dan -3 :

NO;~
NO,”
CH,COO"
Clo~
co,
o,
Clo,
CN~
MnO,

Daftar namz =

2. Tata Nama Seny

Senyawa kovalen =
unsur yang berbeda.
diatomik. Untuk jela
senyawa biner dan moieh

L

bo

ql, Bukan senyawz 3
Merupakan s
) ber});da, yait
Merupakan sz

HZO berbeda, yait

BrCl

WI\EOZ berbeda, yairz N

Penulisan rumus =
unsur yang lebih elekerag
elektronegatif, misalnyz s

Babs-:
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a0 11IA hanya dapar

WIIIB serta IB dan

=", Mo, dan ion
(82, Pb) juga dapat

Besi(I1I)
Krom(III)
Suminium
Kobalt(II)
Nikel(IIT)
Timah(IV)
Timbal(IV)

p ' monoatomik)
barif monoatomik,
. dan ditambahi

zreentu. Untuk
“1 diberi nama
L —ar atau —if.
alan per- atau

Daftar anion poliatomik.

5042’ Sulfur Sulfar
SO32’ Sulfur Sulfiz
Clo- Klorin Hipoklorit
Clo,” Klorin Klorit
Clo~ Klorin Klorar
Clo, Klorin Perklorar

Selanjutnya, simak nama-nama anion poliatomik dengan
muatan —1, -2, dan -3 pada tabel berikut:

. Daftar nama ion negatif (anion).

|

NO,~ Nicrat NeXe Sulfie
NO,~ Nitrit SO~ Sulfar
CH,CO0~ Asetar Cojf Karbonat
ClO~ Hipoklorit Siof Silikat
Clo,” Klorit CrO,» Kromat
Clo,~ Klorar Cr2072’ Dikromat
Clo,~ Perklorat MnO > Manganar
CN~ Sianida CZO42" Oksalat
MnO,” Permanganar

2. Tata Nama Senyawa Kovalen Biner

Senyawa kovalen biner adalah senyawa yang terbentuk dari dua
unsur yang berbeda. Senyawa biner tidak selalu berupa molekul
diatomik. Untuk jelasnya, simak contoh mengenai makna dari
senyawa biner dan molekul diatomik berikac.

Cl

, Bukan senyawa biner, tetapi merupakan molekul diatomik, 2"

Merupakan senyawa biner karena dibencuk dari 2 unsur Ly

s berbeda, yaitu Br dan Cl, dan rermasuk molekul diatomik.

Merupakan senyawa biner karena terbentuk dari 2 unsur
H,O berbeda, yaitu H dan O, tetapl bukan molekul diatomik
Vkarenar tersusun dari tiga atom (triatomik).

Merupakan senyawa biner karena terbencuk dari 2 unsur

NO, berbeda, yairu N dan O, tetapi bukan molekul diatomik.

Penulisan rumus kimia senyawa biner didahului dengan
unsur yang lebih elektropositif dan diikuri oleh unsur yang lebih
elektronegatif, misalnya senyawa IF, menunjukkan bahwa F lebih

Bab 5 Rurnius Kimia, Tata Nama, Persarmnaan Reaks!, dan Hukum Dasar Kimia
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Anion Bermuatan -1 Anjon Bermuatan -2
CH,COO~ Asetat’ Cox Karbonat
CN- Sianida CrO > Kromat
ClO- Hipoklorit Cr,0,% Dikromat
Clo,” Klorit [oX Peroksida
Clo,- Klorat HPO,* Hidrogen fosfat
Clo,- Perklorat Nloky Sulfit
Hpo  Dhdegen g Sulfat
HCO, Bikarbonat 5,0, Tiosulfat
HSO, Bisulfat Anion bermuatan -3
MnO, Permanganat  PO,* Fosfit
OH- Hidroksida PO Fosfat

Oksoanion yang mengandung atom dengan biloks keci
dan mengikat oksigen lebih sedikit berakhiran , sedangkan
anion yang berbiloks besar dan mengikat oksigen lebih banyak
berakhiran

Antara dua anion vang berakhiran sama, misalnya
hipoklorit dan perklorit, anion yang mengandung oksigen lebih
sedikit diberi awalan - - . Adapun anion yang mengandung
oksigen paling banyak diberi awalan .-, misalnya perbromat
(BrO,).

Beberapa nama ion poliatomik lain dan muatannya dapat
Anda pelajari pada Tabel 5.6 berikut ini.

Tabel] 5.6 Bilangan Oksidasi Atom dalam Oksoanion

L B

ClO- : hipoklorit
cio, +3 Klorit B
Cl o
co; +5 ot I
Clo, +7 perklorat 5
BrO- +1 hipobromit :
BrO,” +3 bromit
Br
BrO,” +5 bromat
BrO, +7 perbromat
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Berikut ini contoh
poliatomik.

Tabel 5.7 Rumus Molekul dan Tata Nama
Beberapa Senyawa dan lon Poliatomik

Rumus
Molekul

K,SO, Kalium sulfat
K,S0, Kalium sulfit
Q= Ion sulfat
S0, lon sulfit
Na PO, Natrium fosfat
Na,PO, Natrium fosfit
PO Ion fosfat
PO lon fosfit
KCN Kalium sianida
CN- lon sianida
; NaNO, Natrium nitrat
. NaNO, Natrium nitrit
i ; NO,~ lon nitrat
& NO,- lon nitrit
| LiNO, litium nitrat
CuCQ 5 tembaga(llg karbonat
FeClt, besi(lll) klorida

Ca(OH), kalsium hidroksida
Fe2(504)3 besi(lll) sulfat

FeCl, besi(ll) Klorida
CuS0, tembaga(ll) sulfat

Mn(NO,) mangan(ll) nitrat

A R EOR O e R TaRRTéRE

nitrit
nitrat
fosfit
fosfat
sulfit

sulfat

penamaan beberapa senyawa

limmisiTi

ersamaan Reaksi Kimia

{%{1 recelee s

e

e

Rasa Ingin Tahu
Dari Tabel 5.7, dapatiz-
Anda menyebutkan tatz
nama senyawa poliatomik
lainnya? Carilah informasi
atau bacaan lain untuk
memperoleh informasi
tambahan tentang tata
nama senyawa kimia.

© Gambar5.9

(a) Kristal besi(II)
klorida tetrahidrat,
FeCl,.4H,0 berwarna
hijau.

(b) Kristal besi(III)

klorida heksahidrat,

FeCl,.6H,0 berwarna

kuning kecokelatan.

6 Gambar5.10

Kawah gunung berapi
mengeluarkan gas yang
berbau menyengat.

Gas apakah yang
dimaksud dan apa nama
senyawanya?
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Rumus Kimia


 


1.


 


Rumus kimia menyatakan komposisi dari pertikel terkecil penyusun zat tersebut, 


yang 


dinyatakan dengan lambang unsur penyusun, serta perbandingan jumlah atom


-


aton unsur penyusun partikel tersebut yang dinyatakan dengan angka.


 


2.


 


Rumus kimia dibedakan menjadi : 


rumus molekul dan empirik


 


3.


 


Rumus molekul


menyatakan jenis dan jumlah sesungguhnya dar


i atom


-


atom yang 


menyusun suatu molekul, yang dinyatakan dengan lambang unsur


-


unsurnya. Contoh :


 


a.


 


air tersusun dari molekul


-


molekul air, yang setiap molekul airnya tersusun 


atas 


dua


 


atom hidrogen dan 


satu


 


atom oksigen. Rumus molekulnya adalah 


H


2


O


 


4.


 


Rumus Empi


ris


 


menunjukkan jenis dan perbandingan paling sederhana dari atom


-


atom penyusun zuatu zat. Contoh :


 


a.


 


hidrogen peroksida memiliki rumus molekul H


2


O


2


, yang bermakna bahwa 


setiap molekulnya tersusun dari 2 atom hidrogen dan 2 atom oksign. 


Perbandingan paling s


ederhananya adalah 1 : 1, sehingga rumus empiris 


molekul hidrogen peroksida adalah HO


 


5.


 


Senyawa ion hanya mempunyai rumus empiris dan tidak mempunyai rumus molekul, 


sebab senyawa ion dibentuk dari gabungan ion


-


ion positif dan negatif, bukan dari 


molekul. Con


toh : 


 


a.


 


Pada sebutir kristal garam dapur terdapat ion


-


ion Na


+


 


dan Cl


-


 


. Ion


-


ion 


tersebut jumlahnya tidak tertetu karena setiap satu ion natrium dikelilingi 


oleh 6 ion klorida dan sebaliknya. Jadi dalam sebutir kristal garam dapur 


dapat terdiri dari 6 ion Na


+


 


dan 6 Cl


-


 


dan kelipatannya. Kepastian dari 


perbandingan jumlah ion yang ada adalah Na


+


 


: Cl


-


 


= 1 : 1 . Oleh karena itu, 


rumus senyawa ion dari garam dapur (


Natrium klorida


) menggunakan rumus 


empirisnya yaitu NaCl
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Senyawa ion haruslah netral. Senyawa kals


ium klorida terdiri ion Ca


2+


 


dan 
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-


. Agar jumlah kedua ion sama, maka ion Ca


2+


 


harus dikali 1 dan ion 
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-
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) sehinhha rumus empirisnya adalah CaCl
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Hal 
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ion positif


 


dituliskan terlebih dahulu di depan , lalu ion negatif di belakang
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KPK
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kelipatan persekutuan 
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) dari muatan tiap
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terkecilnya yaitu CaS (1 : 1)
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